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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan mental toughness atlet 

berdasarkan gender dan karakteristik cabang olahraga. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif. Partisipan penelitian berjumlah 

230 atlet dari berbagai cabang olahraga dengan karakteristik Olahraga Permainan, 

Akurasi, dan Beladiri. Instrumen yang digunakan adalah SMTQ versi Indonesia 

yang terdiri atas 14 item dengan tiga dimensi, yaitu confidence, constancy, dan 

control. Analisis data yang dilakukan adalah Mann-Whitney U Test dan perbedaan 

berdasarkan karakteristik olahraga dianalisis menggunakan Kruskal-Wallis; 

seluruh proses pengolahan data menggunakan software IBM SPSS Statistics 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan signifikan 

berdasarkan gender pada dimensi confidence, control, dan skor mental toughness, 

dengan atlet laki-laki memiliki skor yang lebih tinggi yaitu 124,93 (confidence), 

126,95 (control), dan 124,98 (skor mental toughness); (2) tidak terdapat 

perbedaan pada dimensi constancy berdasarkan gender; (3) berdasarkan cabang 

olahraga, ditemukan perbedaan pada dimensi constancy dan skor mental 

toughness, dengan atlet beladiri menunjukkan skor lebih tinggi dibandingkan 

cabang akurasi dan permainan; dan (4) dimensi confidence dan control tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan cabang olahraga. Meskipun 

terdapat perbedaan signifikan secara statistik, ukuran efek yang kecil 

menunjukkan bahwa kontribusi gender dan cabang olahraga terhadap variasi 

mental toughness relatif terbatas. 

Kata Kunci: Atlet, Cabang Olahraga, Gender, Mental Toughness, Psikologi 

Olahraga 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze differences in athletes' mental toughness based on 

gender and sports characteristics. The study used a quantitative approach with a 

comparative design. The participants consisted of 230 athletes from various 

sports with the characteristics of Game Sports, Accuracy, and Martial Arts. The 

instrument used was the Indonesian version of the SMTQ, consisting of 14 items 

across three dimensions: confidence, constancy, and control. Data were analyzed 

using the Mann-Whitney U Test and differences based on sports characteristics 

were analyzed using the Kruskal-Wallis test; all data processing was carried out 

using IBM SPSS Statistics 26 software. The results showed that: (1) there were 

significant differences based on gender in the confidence and control dimensions 

and in the total mental toughness score, with male athletes obtaining higher 

scores of 124.93 (confidence), 126.95 (control), and 124.98 (mental toughness 
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score); (2) no significant difference was found in the constancy dimension based 

on gender; (3) based on sport characteristics, significant differences were found 

in the constancy dimension and total mental toughness score, with martial arts 

athletes showing higher scores than accuracy and game-sport athletes; and (4) 

the confidence and control dimensions did not show significant differences based 

on sport characteristics. Although the differences were statistically significant, the 

small effect sizes indicate that the contribution of gender and sport characteristics 

to the variation in mental toughness is relatively limited. 

Keywords: Athletes, Gender, Mental Toughness, Sport Characteristics, Sport 

Psychology 

 

PENDAHULUAN 

Mental toughness menjadi salah satu konstruk psikologis yang penting 

dalam kajian psikologi olahraga karena berkaitan dengan kemampuan atlet untuk 

mempertahankan keyakinan diri, konsistensi usaha, dan kendali emosi ketika 

menghadapi tekanan latihan maupun kompetisi (Pandian, 2023). Atlet, terutama 

pada rentang usia remaja hingga dewasa awal, berada pada fase perkembangan 

yang menuntut penyesuaian psikologis cukup besar. Mereka tidak hanya dituntut 

meningkatkan performa fisik dan teknis, tetapi juga perlu mampu mengelola 

kecemasan, tekanan sosial, ekspektasi pelatih, persaingan antaratlet, serta 

pengalaman menang dan kalah. Dalam konteks tersebut, mental toughness sering 

ditempatkan sebagai karakteristik psikologis positif yang membantu atlet tetap 

berfungsi secara efektif ketika berada dalam situasi kompetitif yang menekan 

(Sheard et al., 2009). 

Dalam praktiknya, setiap atlet memiliki tingkat mental toughness yang 

berbeda-beda (Fariz et al., 2024; Rintaugu et al., 2022). Perbedaan tersebut bisa 

dipengaruhi oleh banyak hal, seperti pengalaman bertanding, intensitas latihan, 

dukungan pelatih, lingkungan sosial, motivasi pribadi, serta karakteristik cabang 

olahraga yang ditekuni. Atlet yang sering menghadapi pertandingan dengan 

tekanan tinggi biasanya memiliki kesempatan lebih besar untuk melatih 

kemampuan mental toughness-nya (Wolter et al., 2022). Meskipun demikian, 

tekanan pertandingan tidak selalu memberikan dampak yang sama bagi setiap 

atlet (Dea Meisya & Burhan Hambali, 2025). Sebagian atlet mampu memaknai 

tekanan sebagai tantangan yang mendorong mereka untuk meningkatkan 

kemampuan, memperbaiki performa, dan meningkatkan percaya diri. Sebaliknya, 

atlet yang belum memiliki strategi pengelolaan emosi yang baik dapat merasakan 

tekanan sebagai beban, sehingga muncul kecemasan, keraguan, bahkan 

menurunnya motivasi ketika menghadapi situasi kompetitif (Ciaccioni et al., 

2024; Daley et al., 2023). Situasi tersebut juga dapat ditemukan dalam konteks 

olahraga Indonesia, ketika tingginya tuntutan prestasi belum selalu diikuti oleh 

pemerataan pembinaan mental dan pendampingan psikologi bagi atlet (Syahputra 

et al., 2023). 

Atlet Indonesia saat ini dihadapkan pada berbagai tuntutan yang tidak hanya 

berkaitan dengan pencapaian prestasi, tetapi juga kemampuan menjaga 

konsistensi performa di tengah tekanan yang semakin kompleks (Syahputra et al., 

2023). Target medali, persaingan dalam seleksi, jadwal latihan, evaluasi pelatih, 

serta ekspektasi masyarakat menjadi sumber tekanan psikologis bagi atlet. Faktor 

lain yaitu belum semua atlet memperoleh pendampingan psikologis dan program 
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latihan mental yang memadai. Perbedaan fasilitas, kualitas pelatih, serta sistem 

pembinaan antara tingkat nasional dan daerah menyebabkan pengalaman 

psikologis setiap atlet menjadi tidak sama (Lumintuarso et al., 2025). Meskipun 

menghadapi tuntutan yang relatif sama, setiap atlet menunjukkan respons mental 

yang berbeda. Perbedaan tersebut salah satunya dapat dilihat berdasarkan gender 

(Agustín-Sierra & Evelia, 2023). 

Isu gender penting diperhatikan dalam pengukuran mental toughness karena 

penelitian olahraga kerap membandingkan skor psikologis atlet laki-laki dan 

perempuan (Wolter et al., 2022). Atlet laki-laki dan atlet perempuan dapat 

memiliki pengalaman, cara mengelola emosi, serta pola respons yang berbeda 

ketika menghadapi tekanan dalam latihan maupun pertandingan (Kumari & 

Chauhan, 2025; Saputra & Akbaruddin, 2026). Meskipun demikian, gender tidak 

dapat dipandang sebagai satu-satunya faktor yang menentukan kuat atau 

lemahnya mental toughness seorang atlet karena mental toughness juga 

dipengaruhi oleh pengalaman bertanding, dukungan pelatih, lingkungan olahraga, 

dan proses latihan atlet. Adapun tuntutan psikologis yang dihadapi atlet juga dapat 

berbeda sesuai dengan karakteristik cabang olahraga yang ditekuni. Seperti pada 

penelitian Etemadi dan Ali (2010) yang menerangkan bahwa atlet olahraga tim 

dan individu menunjukkan perbedaan dalam mental toughness. Atlet olahraga tim 

cenderung memiliki dinamika psikologis yang berbeda dibandingkan atlet 

olahraga individu, meskipun keduanya menunjukkan hubungan signifikan antara 

mental toughness dan keterampilan mental. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Glińska-Wlaź et al. (2025) yang secara spesifik menerangkan mengenai atlet 

beladiri yang sering menghadapi situasi bertekanan tinggi yang melibatkan kontak 

fisik, yang dapat berpengaruh pada mental toughness dan pengaturan emosi 

mereka. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian lain menerangkan bahwa 

mental toughness pada atlet bulu tangkis sangat dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan pelatih dan kualitas hubungan dengan atlet (Lestari et al., 2025). 

Penelitian mengenai mental toughness pada cabang olahraga tertentu telah 

banyak dilakukan, namun sebagian besar kajian tersebut berfokus pada satu 

cabang olahraga atau hanya membandingkan olahraga individu dan tim secara 

umum. Penelitian yang secara bersamaan membandingkan mental toughness 

berdasarkan beberapa karakteristik cabang olahraga, sekaligus melihat 

perbedaannya berdasarkan gender, masih relatif terbatas. Padahal atlet perempuan 

dan laki-laki dapat menghadapi tuntutan sosial hingga cara mengelola tekanan 

yang berbeda, dan perbedaan tersebut juga semakin beragam ketika atlet berasal 

dari cabang olahraga dengan karakteristik yang tidak sama. Dengan demikian, 

mental toughness tidak cukup dipahami hanya berdasarkan gender atau cabang 

olahraga secara terpisah, tetapi perlu dikaji melalui perbandingan keduanya agar 

diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh. Keterbatasan kajian tersebut juga 

terlihat dalam konteks Indonesia. Penelitian mengenai mental toughness pada atlet 

masih didominasi oleh negara-negara maju seperti Inggris dan Amerika Serikat, 

dengan fokus yang masih terbatas pada wilayah yang kurang terwakili seperti 

Indonesia (Pradani et al., 2025). Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggabungan dua sudut tinjau sekaligus, yaitu gender dan karakteristik cabang 

olahraga (permainan, akurasi, dan beladiri), dalam satu desain komparatif yang 

belum banyak dikaji secara simultan pada populasi atlet Indonesia. 
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Berdasarkan temuan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai mental toughness pada atlet 

serta menganalisis perbedaannya antara gender dan karakteristik cabang olahraga. 

Penelitian ini juga berupaya melihat apakah laki-laki dan perempuan 

menunjukkan tingkat mental toughness yang berbeda ketika berada pada cabang 

olahraga yang berbeda. Melalui perbandingan tersebut, diharapkan dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai variasi mental toughness 

pada atlet. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian psikologi olahraga, sekaligus menjadi bahan pertimbangan 

bagi pelatih dan pembina dalam menyusun program latihan mental yang sesuai 

dengan kebutuhan atlet berdasarkan gender dan karakteristik cabang olahraga 

yang ditekuni. 

 

KAJIAN TEORI 

Mental toughness merupakan karakteristik psikologis yang memungkinkan 

atlet untuk tetap bertahan, fokus, dan optimal dalam menghadapi tekanan, 

tantangan, serta situasi kompetitif yang menuntut performa tinggi (Quinn & 

Cavanaugh, 2017). Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan ketahanan mental, 

tetapi juga mencakup kemampuan individu dalam mengelola emosi, 

mempertahankan motivasi, serta tetap optimal untuk bertahan menghadapi 

kesulitan dan tekanan (Su et al., 2024). Dalam dunia olahraga, mental toughness 

menjadi salah satu faktor penting yang sering membedakan atlet berprestasi tinggi 

dengan atlet lainnya, terutama dalam hal konsistensi dan kemampuan menjaga 

performa (Pedraza-Ramirez et al., 2025). 

Secara teori, Clough memperkenalkan model 4C yang terdiri dari control, 

commitment, challenge, dan confidence (Mahoney et al., 2014). Model ini 

merupakan kerangka kerja yang diakui secara luas dalam psikologi olahraga. 

Control menggambarkan kemampuan atlet dalam mengendalikan emosi dan 

tekanan yang muncul saat latihan maupun pertandingan. Commitment 

menunjukkan seberapa besar konsistensi dan keseriusan atlet dalam mengejar 

tujuan yang telah ditetapkan. Challenge berkaitan dengan cara atlet memandang 

tekanan, apakah dianggap sebagai ancaman atau justru sebagai kesempatan untuk 

berkembang. Sementara itu, confidence menggambarkan keyakinan atlet terhadap 

kemampuan dirinya sendiri dalam menghadapi lawan atau situasi kompetitif. 

Keempat aspek ini saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang 

menentukan tingkat mental toughness seorang atlet. 

Dalam penelitian, mental toughness umumnya diukur menggunakan Sport 

Mental Toughness Questionnaire (SMTQ) yang dikembangkan oleh Sheard, 

Golby, dan Van Wersch (2009). SMTQ memiliki tiga dimensi utama. Confidence 

menggambarkan keyakinan atlet terhadap kapasitas diri dalam menyelesaikan 

tuntutan olahraga. Atlet dengan confidence yang baik cenderung memiliki 

kepercayaan terhadap kemampuan teknis, taktis, dan mentalnya ketika 

menghadapi lawan, tekanan pertandingan, maupun situasi tidak terduga. 

Kepercayaan diri dalam konteks ini bukan sekadar merasa mampu, tetapi juga 

berkaitan dengan cara atlet menilai tantangan sebagai bagian dari proses performa. 

SMTQ banyak digunakan dalam penelitian karena terbukti memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik dalam mengukur mental toughness pada berbagai cabang 

olahraga. 
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Jika dilihat dari aspek gender, beberapa penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan tingkat mental toughness antara laki-laki dan perempuan. Atlet laki-

laki cenderung memiliki skor lebih tinggi pada aspek confidence dan control, 

yang sering dikaitkan dengan pengalaman kompetisi yang lebih luas serta faktor 

sosial dalam dunia olahraga (Alisti et al., 2025). Namun, pada aspek constancy, 

atlet perempuan sering kali menunjukkan tingkat konsistensi yang lebih tinggi 

(Ferreira, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam mental 

toughness tidak dapat disimpulkan secara mutlak karena sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman, lingkungan, dan karakteristik olahraga yang ditekuni. 

Selain gender, cabang olahraga juga berperan dalam membentuk mental 

toughness atlet. Penelitian Popovych et al. (2022) mendapati bahwa atlet pada 

cabang olahraga individu seperti tenis, atletik, atau beladiri menghadapi tekanan 

yang lebih besar karena seluruh hasil pertandingan bergantung pada kemampuan 

diri sendiri. Kondisi ini membuat aspek control dan confidence menjadi sangat 

penting. Sebaliknya, pada cabang olahraga beregu seperti sepak bola, bola basket, 

atau voli, mental toughness lebih banyak dipengaruhi oleh kerja sama tim, 

komunikasi, dan kemampuan menjaga konsistensi dalam sistem permainan 

(Weinberg et al., 2011). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan metode 

survei potong lintang (cross-sectional). Desain tersebut digunakan untuk 

menggambarkan tingkat mental toughness atlet serta menguji perbedaannya 

berdasarkan gender dan karakteristik cabang olahraga. Penelitian ini melibatkan 

230 atlet dari berbagai karakteristik cabang olahraga, yang terdiri atas 113 atlet 

laki-laki dan 117 atlet perempuan. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling. Kriteria partisipan meliputi: 1) atlet yang masih aktif 

mengikuti latihan dan kompetisi minimal satu tahun, 2) memiliki pengalaman 

bertanding minimal tingkat provinsi. Sebelum melakukan pengisian kuesioner, 

partisipan memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian, prosedur 

pengisian, kerahasiaan data, serta hak untuk menghentikan keikutsertaan pada 

setiap tahap penelitian. 

Mental toughness diukur menggunakan instrumen SMTQ (Sport Mental 

Toughness Questionnaire) (Sheard, Golby, & Van Wersch, 2009). Instrumen ini 

terdiri atas 14 item dengan tiga dimensi, yaitu confidence, constancy, dan control. 

Dimensi confidence terdiri atas enam butir, sedangkan dimensi constancy dan 

control masing-masing terdiri atas empat butir. Respons diberikan menggunakan 

skala Likert 5 poin, dari “sangat tidak sesuai” sampai “sangat sesuai”. Beberapa 

butir yang bersifat negatif diberikan skor terbalik sebelum penghitungan skor. 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada atlet 

yang memenuhi kriteria penelitian. Data yang terkumpul kemudian diperiksa 

untuk memastikan kelengkapan jawaban, kesesuaian rentang skor, dan tidak 

adanya respons ganda. Respons yang tidak lengkap atau tidak memenuhi kriteria 

penelitian tidak disertakan dalam analisis. 

Analisis perbedaan gender dilakukan menggunakan Mann-Whitney U Test 

karena hasil uji normalitas menunjukkan sebagian besar data tidak berdistribusi 

normal, sedangkan perbedaan berdasarkan karakteristik olahraga dianalisis 
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menggunakan Kruskal-Wallis test. Pengolahan data dilakukan menggunakan 

software IBM SPSS Statistics 26. 

 

HASIL PENELITIAN 

Deskriptif Responden 

Karakteristik responden dianalisis berdasarkan jenis kelamin, cabang 

olahraga, dan usia. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 230 atlet. Data 

deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai sebaran 

partisipan yang terlibat dalam pengisian Sport Mental Toughness Questionnaire. 

Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) 

Gender 
Laki-laki 113 49.1 
Perempuan 117 50.9 

Usia 

Mean ± SD 19.80 ± 2.41 - 
Median 20.00 - 
Minimum 16 - 
Maksimum 25 - 

Karakteristik Cabang 

Olahraga 

Akurasi 38 16.5 
Permainan 114 49.6 
Beladiri 78 33.9 

 

Berdasarkan Tabel 1, responden laki-laki berjumlah 113 atlet, sedangkan 

responden perempuan berjumlah 117 atlet, sehingga sebaran jenis kelamin terlihat 

relatif seimbang. Berdasarkan cabang olahraga, responden paling banyak berasal 

dari karakteristik olahraga Permainan sebanyak 114 (49,6%) yang terdiri dari 

cabang olahraga Sepak Bola, Voli, Bola Tangan, Sepak Takraw, dan lainnya. 

Diikuti karakteristik olahraga Beladiri sebanyak 78 (33,9%) yang di dalamnya 

terdiri dari cabang olahraga Pencak Silat, Sambo, Taekwondo, dan lainnya. 

Selanjutnya karakteristik olahraga Akurasi sebanyak 38 (16,5%) yang di 

dalamnya terdiri dari cabang olahraga Golf, Panahan, Woodball, dan lainnya. 

Berdasarkan usia, responden berada pada rentang 16-25 tahun, dengan rata-rata 

usia 19,80 tahun (SD = 2,41) dan median 20 tahun. Temuan ini menunjukkan 

bahwa responden penelitian didominasi oleh atlet usia remaja akhir hingga 

dewasa awal dengan sebaran cabang olahraga yang cukup beragam. 

Deskripsi Variabel 

Deskripsi variabel dilakukan untuk melihat gambaran umum skor mental 

toughness pada seluruh responden. Skor yang dianalisis meliputi tiga dimensi 

SMTQ, yaitu confidence, constancy, dan control, serta skor total mental 

toughness. Nilai yang disajikan mencakup jumlah responden, skor minimum, skor 

maksimum, mean, dan standar deviasi sebagaimana disajikan pada Tabel 2 

berikut. 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Mental Toughness Atlet 

Variabel N Minimum Maximum Mean (SD) 
Confidence 230 1.00 5.00 3.8239 (0.72942) 
Constancy 230 1.00 5.00 3.9326 (0.69135) 
Control 230 1.00 5.00 2.9261 (0.76743) 
Mental Toughness 

Total 
230 1.00 4.79 3.5984 (0.57613) 
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Berdasarkan Tabel 2, dimensi constancy memiliki nilai mean tertinggi, yaitu 

3,9326, diikuti oleh confidence dengan mean 3,8239. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden cenderung memiliki konsistensi dan keyakinan diri yang cukup baik 

dalam menjalani aktivitas olahraga. Dimensi control memiliki mean paling 

rendah, yaitu 2,9261, yang menunjukkan bahwa kemampuan mengelola emosi 

negatif, kecemasan, dan tekanan masih menjadi aspek yang relatif lebih lemah 

dibandingkan dimensi lainnya. Skor total mental toughness memiliki mean 3,5984 

dengan standar deviasi 0,57613, sehingga secara umum tingkat mental toughness 

responden berada pada kategori sedang menuju tinggi. 

Uji Beda Skor Mental Toughness Berdasarkan Gender 

Uji beda skor mental toughness berdasarkan gender dilakukan 

menggunakan Mann-Whitney U Test karena hasil uji normalitas menunjukkan 

sebagian besar data tidak berdistribusi normal. Analisis dilakukan pada dimensi 

confidence, constancy, control, dan skor total mental toughness. Pada analisis ini, 

gender_code 1 menunjukkan atlet laki-laki, sedangkan gender_code 2 

menunjukkan atlet perempuan. Hasil uji disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U Mental Toughness Berdasarkan Gender 

Variabel Gender N 
Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Mann-

Whitney 

U 

Z 
Sig. (2-

tailed) 

Keterang

an 

Confidence 

Laki-

laki 
113 124.93 

14117.0

0 5545.00

0 

-

2.11

8 

0.034 
Signifika

n Peremp

uan 
117 106.39 

12448.0

0 

Constancy 

Laki-

laki 
113 118.38 

13377.5

0 6284.50

0 

-

0.65

0 

0.516 
Tidak 

signifikan Peremp

uan 
117 112.71 

13187.5

0 

Control 

Laki-

laki 
113 126.95 

14345.0

0 5317.00

0 

-

2.57

7 

0.010 
Signifika

n Peremp

uan 
117 104.44 

12220.0

0 

Mental 

Toughness 

Total 

Laki-

laki 
113 124.98 

14123.0

0 5539.00

0 

-

2.12

6 

0.034 
Signifika

n Peremp

uan 
117 106.34 

12442.0

0 

 

Berdasarkan Tabel 3, terdapat perbedaan signifikan antara atlet laki-laki dan 

perempuan pada dimensi confidence dengan nilai U = 5545,000; Z = -2,118; p = 

0,034. Perbedaan signifikan juga ditemukan pada dimensi control dengan nilai U 

= 5317,000; Z = -2,577; p = 0,010, serta skor total mental toughness dengan nilai 

U = 5539,000; Z = -2,126; p = 0,034. Sementara itu, dimensi constancy tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan gender dengan nilai U = 

6284,500; Z = -0,650; p = 0,516. 

Uji Skor Mental Toughness Berdasarkan Karakteristik Cabang Olahraga 

Uji beda skor mental toughness berdasarkan karakteristik cabang olahraga 

dilakukan menggunakan Kruskal-Wallis test karena terdapat tiga kelompok 

responden yang saling independen dan hasil uji normalitas menunjukkan sebagian 

besar data tidak berdistribusi normal. Analisis dilakukan pada kelompok 
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responden dengan karakteristik cabang olahraga Permainan, Beladiri, dan 

Akurasi. Hasil uji disajikan pada Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Kruskal-Wallis Mental Toughness Berdasarkan Karakteristik Cabang 

Olahraga 

Variabel 
Karakteristik 

Cabor 
n Mean Rank H df P 

Confidence 
Akurasi 38 116.68 

5.423 2 0.066 Permainan 114 106.05 
Beladiri 78 128.73 

Constancy 
Akurasi 38 118.03 

14.733 2 0.001 Permainan 114 99.88 
Beladiri 78 137.10 

Control 
Akurasi 38 122.67 

1.517 2 0.468 Permainan 114 110.16 
Beladiri 78 119.81 

Mental Toughness 

Total 

Akurasi 38 119.13 
10.760 2 0.005 Permainan 114 101.85 

Beladiri 78 133.69 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan 

signifikan pada dimensi constancy berdasarkan karakteristik cabang olahraga 

dengan nilai H = 14,733; df = 2; p = 0,001. Kelompok beladiri memiliki mean 

rank sebesar 137,10, diikuti kelompok akurasi sebesar 118,03, dan kelompok 

permainan sebesar 99,88. Perbedaan signifikan juga ditemukan pada skor total 

mental toughness dengan nilai H = 10,760; df = 2; p = 0,005, sedangkan dimensi 

confidence (H = 5,423; p = 0,066) dan control (H = 1,517; p = 0,468) tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antarkelompok karakteristik cabang 

olahraga. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara atlet laki-laki dan perempuan pada dimensi confidence, control, dan skor 

total mental toughness. Atlet laki-laki memiliki peringkat skor yang lebih tinggi 

daripada atlet perempuan pada ketiga variabel tersebut. Sementara itu, dimensi 

constancy tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan gender. 

Berdasarkan karakteristik cabang olahraga, perbedaan ditemukan pada dimensi 

constancy dan skor total mental toughness, sedangkan confidence dan control 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Perbedaan Mental Toughness Berdasarkan Gender 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa atlet laki-laki memiliki confidence 

yang lebih tinggi dibandingkan atlet perempuan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

atlet laki-laki dalam sampel penelitian cenderung memiliki keyakinan yang lebih 

kuat terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan latihan dan 

pertandingan. Confidence berkaitan dengan kepercayaan atlet terhadap 

kemampuan pribadi, keyakinan untuk mengatasi tekanan, serta kemampuan untuk 

mempertahankan penilaian positif terhadap diri ketika menghadapi lawan atau 

situasi yang sulit. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fariz et al. (2024) yang 

menemukan adanya perbedaan mental toughness berdasarkan gender, dengan skor 

rata-rata laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hasil serupa juga 
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dilaporkan Tito et al. (2025) pada peserta ekstrakurikuler bola voli, bahwa mental 

toughness dan self-confidence laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai perbedaan mental toughness 

berdasarkan gender belum selalu konsisten karena karakteristik sampel, 

pengalaman olahraga, tingkat kompetisi, dan konteks pembinaan dapat berbeda 

pada setiap penelitian. 

Perbedaan yang signifikan juga ditemukan pada dimensi control. Atlet laki-

laki memiliki skor control yang lebih tinggi dibandingkan atlet perempuan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa atlet laki-laki dalam penelitian ini cenderung menilai 

dirinya lebih mampu mempertahankan ketenangan, mengendalikan emosi negatif, 

dan mengatur respons ketika menghadapi tekanan kompetisi. Kemampuan control 

penting karena situasi pertandingan dapat memunculkan kecemasan, frustrasi, 

kemarahan, maupun keraguan yang berpotensi mengganggu pengambilan 

keputusan dan performa atlet (Englert, 2025). Namun, hasil tersebut perlu 

ditafsirkan secara hati-hati karena control diukur berdasarkan laporan diri. Skor 

yang lebih tinggi menunjukkan bahwa atlet laki-laki mempersepsikan dirinya 

memiliki pengendalian yang lebih baik, bukan secara otomatis membuktikan 

bahwa mereka selalu menunjukkan regulasi emosi yang lebih baik dalam situasi 

pertandingan yang sebenarnya. Lebih tingginya confidence dan control pada atlet 

laki-laki turut tercermin pada skor total mental toughness. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum atlet laki-laki dalam penelitian ini memiliki 

kecenderungan lebih kuat dalam mempertahankan keyakinan diri dan 

mengendalikan respons psikologis ketika menghadapi tekanan olahraga. 

Berbeda dengan ketiga hasil tersebut, dimensi constancy tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara atlet laki-laki dan perempuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat ketekunan, komitmen, 

konsentrasi, dan tanggung jawab terhadap tujuan olahraga yang relatif sama. 

Constancy kemungkinan lebih banyak berkembang melalui rutinitas dan proses 

pembinaan daripada semata-mata melalui perbedaan gender (Cece et al., 2021). 

Atlet yang menjalani program latihan terstruktur secara berulang akan belajar 

mempertahankan komitmen dan usaha dalam mencapai target. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan gender 

tidak muncul pada seluruh dimensi mental toughness. Gender berkaitan dengan 

confidence, control, dan skor total mental toughness, tetapi tidak dengan 

constancy. Oleh karena itu, pembinaan mental atlet tidak seharusnya didasarkan 

pada anggapan umum bahwa salah satu gender selalu lebih kuat. Pelatih tetap 

perlu melakukan asesmen individual karena kebutuhan psikologis setiap atlet 

dapat berbeda. 

Perbedaan Mental Toughness Berdasarkan Karakteristik Cabang Olahraga 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada 

dimensi constancy berdasarkan karakteristik cabang olahraga. Kelompok beladiri 

memperoleh peringkat skor paling tinggi, diikuti kelompok akurasi dan 

permainan. Temuan ini menunjukkan bahwa atlet beladiri cenderung memiliki 

ketekunan, komitmen, serta kemampuan mempertahankan usaha yang lebih kuat 

dibandingkan kelompok lainnya. Kecenderungan tersebut dapat berkaitan dengan 

karakteristik latihan beladiri yang menuntut disiplin, pengulangan teknik, 

ketahanan dalam menghadapi kelelahan, dan kesiapan berhadapan secara 

langsung dengan lawan (Zvi & Lavi, 2026). Atlet beladiri juga harus menerima 
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konsekuensi langsung dari setiap keputusan dan kesalahan selama pertandingan. 

Kondisi tersebut berpotensi membentuk kebiasaan untuk bertahan, memperbaiki 

kesalahan, dan mempertahankan fokus meskipun berada dalam situasi sulit. 

Penelitian pada atlet olahraga beladiri menunjukkan bahwa mental 

toughness merupakan sumber daya psikologis penting dalam menghadapi 

kecemasan kompetitif. Atlet beladiri dengan mental toughness yang lebih tinggi 

cenderung melaporkan kecemasan kognitif dan somatik yang lebih rendah serta 

kepercayaan diri yang lebih tinggi sebelum kompetisi. 

Perbedaan juga ditemukan pada skor total mental toughness. Kelompok 

beladiri memperoleh peringkat skor tertinggi, kemudian kelompok akurasi dan 

permainan. Temuan ini menunjukkan bahwa tuntutan psikologis dalam olahraga 

beladiri kemungkinan berkontribusi terhadap perkembangan mental toughness 

secara keseluruhan. Kompetisi beladiri melibatkan interaksi langsung, tekanan 

untuk merespons tindakan lawan secara cepat, risiko cedera, dan tanggung jawab 

individual terhadap hasil pertandingan. Paparan berulang terhadap kondisi 

tersebut dapat membantu atlet membangun ketahanan dalam menghadapi tekanan. 

Ukuran efek perbedaan karakteristik cabang olahraga juga tergolong kecil. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa jenis cabang olahraga hanya menjelaskan sebagian 

kecil variasi mental toughness. Pengalaman bertanding, lama berlatih, tingkat 

kompetisi, kualitas hubungan dengan pelatih, dan program latihan psikologis 

kemungkinan turut memberikan kontribusi yang penting. Penelitian terdahulu 

bahkan menunjukkan bahwa hubungan jenis olahraga dengan mental toughness 

tidak selalu signifikan, sehingga hasil dapat berubah bergantung pada 

pengelompokan cabang olahraga dan karakteristik atlet yang diteliti (Akbar et al., 

2023). 

Dimensi confidence dan control tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara kelompok permainan, akurasi, dan beladiri. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun ketiga kelompok menghadapi bentuk tekanan yang 

berbeda, seluruhnya tetap memerlukan keyakinan diri dan kemampuan 

mengendalikan respons psikologis. Atlet permainan membutuhkan keyakinan dan 

kontrol emosi ketika berinteraksi dengan rekan serta lawan. Atlet akurasi 

membutuhkan ketenangan dan konsentrasi saat melakukan gerakan presisi, 

sedangkan atlet beladiri membutuhkan kontrol ketika menghadapi serangan dan 

tekanan langsung dari lawan. Kesamaan kebutuhan psikologis tersebut dapat 

menjelaskan mengapa confidence dan control relatif sama pada ketiga kelompok. 

Dengan demikian, perbedaan karakteristik olahraga dalam penelitian ini lebih 

terlihat pada aspek mempertahankan usaha dan komitmen daripada pada 

keyakinan diri serta pengendalian emosi. 

Hasil penelitian menunjukkan pentingnya program pembinaan mental yang 

disesuaikan dengan kebutuhan atlet. Atlet perempuan dalam sampel penelitian 

memiliki skor lebih rendah pada confidence dan control sehingga dapat 

memperoleh manfaat dari latihan peningkatan kepercayaan diri dan regulasi 

emosi. Program tersebut dapat mencakup penetapan tujuan, self-talk, imagery, 

simulasi tekanan pertandingan, evaluasi pengalaman kompetisi, dan teknik 

pengelolaan kecemasan. 

Namun, latihan tersebut tidak perlu dibatasi hanya berdasarkan gender. 

Pelatih sebaiknya menilai kebutuhan setiap atlet secara individual karena ukuran 

efek perbedaan gender tergolong kecil. Kajian mengenai intervensi mental 
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toughness menunjukkan bahwa mental toughness dapat dikembangkan melalui 

latihan psikologis, meskipun efektivitas program bergantung pada kualitas 

intervensi dan konteks penerapannya. 

Pada kelompok permainan dan akurasi, pembinaan dapat lebih menekankan 

constancy, seperti konsistensi menjalankan target, kedisiplinan latihan, 

kemampuan bertahan setelah melakukan kesalahan, dan komitmen terhadap 

proses jangka panjang. Pola latihan pada cabang beladiri yang menekankan 

disiplin, tanggung jawab individual, dan adaptasi terhadap tekanan dapat menjadi 

referensi, tetapi tetap perlu disesuaikan dengan karakteristik masing-masing 

cabang olahraga. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah hasil penelitian diperoleh melalui 

instrumen self-report sehingga jawaban responden dipengaruhi oleh persepsi 

terhadap dirinya sendiri. Penelitian juga belum mengendalikan sejumlah faktor 

seperti lama berlatih, tingkat prestasi, frekuensi kompetisi, pengalaman cedera, 

kualitas kepelatihan, dan program latihan mental. Desain penelitian yang bersifat 

potong lintang hanya menunjukkan adanya perbedaan dan tidak dapat 

membuktikan hubungan sebab-akibat. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mental toughness 

berdasarkan gender. Atlet laki-laki memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan 

atlet perempuan pada dimensi confidence, control, dan skor total mental 

toughness, sedangkan pada dimensi constancy tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan. Meskipun demikian, ukuran efek perbedaan tersebut tergolong kecil 

sehingga gender bukan satu-satunya faktor yang berkaitan dengan mental 

toughness atlet. 

Berdasarkan karakteristik cabang olahraga, terdapat perbedaan yang 

signifikan pada dimensi constancy dan skor total mental toughness, sedangkan 

dimensi confidence dan control tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Atlet cabang beladiri menunjukkan peringkat skor tertinggi pada constancy dan 

mental toughness secara keseluruhan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

tuntutan latihan dan kompetisi pada setiap karakteristik cabang olahraga dapat 

berkaitan dengan perkembangan aspek mental toughness yang berbeda. Namun, 

karena ukuran efeknya relatif kecil, perbedaan tersebut juga perlu dipahami 

bersama faktor lain, seperti pengalaman bertanding, lama latihan, tingkat prestasi, 

pola kepelatihan, dan program latihan psikologis. 

Secara keseluruhan, mental toughness atlet tidak hanya berkaitan dengan 

gender, tetapi juga dengan karakteristik cabang olahraga. Oleh karena itu, 

program pembinaan mental sebaiknya disusun berdasarkan kebutuhan individual 

atlet dan tuntutan khusus setiap cabang olahraga, bukan hanya berdasarkan 

kategori gender atau jenis olahraga. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal untuk 

melihat perkembangan mental toughness secara lebih dinamis, tidak hanya pada 

satu waktu pengukuran. Selain itu, perlu ditambahkan variabel kontrol seperti 

pengalaman latihan, tingkat prestasi, dan frekuensi kompetisi agar analisis lebih 

komprehensif. Pendekatan mixed methods juga direkomendasikan untuk menggali 

aspek kualitatif terkait pengalaman psikologis atlet dalam menghadapi tekanan. 
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Selanjutnya, penelitian dapat memperluas populasi pada berbagai level kompetisi 

dan cabang olahraga yang lebih beragam agar hasil lebih generalizable. 
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